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Kampung Ketandan merupakan kampung pecinan atau kampung budaya Tionghoa di Yogyakarta. Berbagai budaya 
dan kesenian Tionghoa masih rutin diadakan di Ketandan setiap tahunnya. Mengingat kegiatan tersebut hanya 
berlangsung pada waktu tertentu, Ketandan pun menjadi sepi saat hari-hari biasa. Belum adanya wadah atau fasilitas untuk 
menunjukkan budaya Tionghoa juga menjadi salah satu penyebab tidak adanya kegiatan budaya sehari-hari di Ketandan.

Adanya fasilitas kebudayaan diharapkan mampu mengangkat kembali kesenian serta tradisi yang ada. Edukasi dan 
pengetahun mengenai budaya Tionghoa juga dapat dikenalkan pada wisatawan supaya pengetahuan yang ada, tidak 
dilupakan.

Tugas Akhir ini menjadi salah satu upaya penulis dalam usaha mempertahankan budaya yang ada di Yogyakarta. 
Arsitektur Vernakular Kontemporer, menjadi kacamata penulis untuk menginterpretasikan, menyegarkan, mentransformasikan, 
serta menerjemahkan kembali budaya dalam idiom kontemporer. Unsur kampung yang organik juga berusaha untuk 
ditangkap dengan penggunaan model maket studi dalam pengembangan desainnya. Sehingga terciptalah susun 
bangunan yang balance, namun tidak simetry.
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METODE

Ÿ Ruang Wisata Budaya di 
Malioboro

Ÿ Target Wisata Yogyakarta 

Ÿ Kampung Pecinan Yogyakarta

Ÿ Trend Wisata di Indonesia

Arsitektural

Ÿ Ketandan sebagai Kampung 
Pecinan Yogyakarta

Ÿ Pandangan  W i s a tawan 
Terhadap Ketandan

Ÿ Pekan Budaya Tionghoa 
Yogyakarta

Ÿ Pergeseran gaya bangunan

Fungsional

Ÿ Belum tersedianya fasilitas 
budaya Tionghoa

Ÿ Aktivitas budaya hanya di 
waktu tertentu

Ÿ Stagnannya daerah wisata
Ÿ Perubahan corak bangunan

Ÿ T i d a k  a d a  k e g i a t a n 
berkelanjutan di Ketandan

Ÿ Kurangnya atraksi selain 
perayaan Imlek

Fungsional

Arsitektural

Bagaimana perancangan wadah 
atau fasil itas kegiatan seni 
budaya sehingga ada kegiatan 
berkelanjutan di Ketandan 
sembari mempertahankan ciri khas 
T i o ng hoa  s upa ya  da pa t 
m e n i n g k a t k a n  n i l a i 
kepariwisataan?

Fungsional
Ÿ Kurangnya atraksi selain 

perayaan Imlek
Ÿ Aktivitas budaya hanya di 

waktu tertentu
Ÿ T i d a k  a d a  k e g i a t a n 

berkelanjutan di Ketandan

Ÿ Wawancara

Ÿ RTRW & RDTR Kota Yogyakarta 
2021-2041

Primer

Ÿ Dokumentasi

Ÿ Opus Creat ive Economy 
Outlook 2019

Ÿ Kota Yogyakarta Dalam Angka 
2021

Ÿ Observasi

Sekunder

Ÿ Buku & Jurnal Ilmiah Lainnya

Ÿ Konsep Zonasi Bangunan
Ÿ Konsep Sirkulasi

Ÿ Konsep Sirkulasi Kendaraan

Ÿ Konsep Proteksi Kebakaran

Ÿ Konsep Atap

Ÿ Konsep Dalam

Ÿ Konsep Struktur & Material

Ÿ Konsep Landscape

Ÿ Konsep Penataan Massa 
Bangunan

Ÿ  Konsep Utilitas

Ÿ Hubungan Ruang

Ÿ Syarat Perancangan

Ÿ Alur Kegiatan & Ruang

Ÿ Besaran Ruang

Ÿ Estimasi Jumlah Pengguna
Ÿ Identifikasi Pengguna
Ÿ Fungsi & Pelaku

Ÿ Aspek Pemilihan Site
Ÿ Profil Site

Ÿ Analisis dan Respon Aspek 
Arsitektur Tionghoa

Ÿ Aspek Pariwisata

Ÿ Axial Planning

Ÿ Fengshui

Ÿ Atap & Struktur
Ÿ Iklim Mikro

Ÿ Orientasi & Courtyard

Ÿ Jian & Hierarki Ruang

Ÿ WuliEpoch Culture Center
Ÿ Jianli Art Center
Ÿ Cultural Center of Longfu

Ÿ Pariwisata

Ÿ Fengshui

Ÿ Aspek Arsitektur Tradisional 
Tionghoa

Ÿ Vernakular Kontemporer
Ÿ Fasilitas Kebudayaan

Ÿ Stagnannya daerah wisata
Arsitektural

Ÿ Perubahan corak bangunan
Ÿ Belum tersedianya fasilitas 

budaya Tionghoa

PROGRAMMING | 2PROGRAMMING | 2



1
PENDAHULUAN

BAB



PARIWISATA YOGYAKARTA
SEBAGAI DESTINASI 

WISATA BUDAYA

2015 2016 2017 2018 2019 2020

2016  : 11.519.275

2018  : 15.810.305

2015  : 10.230.775

2017  : 14.039.799

2019  : 16.105.954

2020  : 4.052.923

KUNJUNGAN WISATAWAN 
MANCANEGARA

22%

- Statistik Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 2020

Pariwisata merupakan suatu kegiatan 
dimana satu orang atau lebih berpindah 
tempat dalam jangka waktu tertentu dengan 
tujuan bertamasya atau berekreasi

- Pitana dan Gyatri (2005)

Dewasa ini pariwisata menjadi industri yang tumbuh dan 
berkembang pesat serta mampu menjadi kekuatan baru ekonomi 
nasional Indonesia

The World Travel and Tourism (WTTC), (2018) 

menyatakan Indonesia menjadi negara no. 9 
dengan pertumbuhan pariwisata tertinggi di dunia 
dengan pertumbuhan 22%

Berdasar data diatas, pertumbuhan wisatawan mancanegara 
semakin meningkat tiap tahunnya.

Sumber : 
The Conceptual Model Of Spatial Structure
Of Tourism In Cultural Corridors 
In The Core Of Yogyakarta

Koridor budaya yang terbentuk  merupakan 
kesatuan visual dari dua fragmen atau 
lebih yang terhubung menjadi satu kesatuan 
sehingga mampu menyatukan kawasan 
tersebut dalam berbagai skala yang 
menghasilkan kawasan yang terhubung 
dengan netral.

LATAR BELAKANG

Definisi

Trend Saat Ini

Yogyakarta ?
Visi & Misi Dinas Pariwisata Yogyakarta

Dinpar Yogyakarta menargetkan Yogya sebagai destinasi 
termuka Asia Tenggara tahun 2025, berdasar:

Ÿ Bengawasan budaya & lingkungan

Ÿ Mendorong tumbuhnya ekonomi kerakyatan

Ÿ Keunggulan produk wisata yang berkualitas

Ÿ Berkelanjutan

visitingjogja.jogjaprov.go.id/visi-misi

Kunjungan Wisatawan Yogyakarta 2021

Juli  : 14.181

Aug  : 32.430

Okt  : 150.250

Dec  : 281.857

Sept  : 33.900

Nov  : 154.003

Juli Aug Sep Okt Nov Dec

Berdasar data, terjadi kenaikan jumlah wisatawan walau dalam pandemi

Asean City of Culture

.Pemerintah Kota Yogyakarta semakin berusaha menguatkan identitas 
Kota Yogya sebagai kota budaya dengan adanya berbagai macam 
acara atau event yang mengangkat soal budaya

Salah satu puncaknya ketika Indonesia 
mengajukan Yogya sebagai kota 
budaya pada pertemuan budaya 
ASEAN. Yogyakarta dinobatkan 

sebagai Kota Budaya ASEAN (City of 

Culture) ke-5 pada acara AMCA 8th

Sumber : Jakartapost

Kota
Yogyakarta

Dalam Angka
2021

Struktur Ruang Wisata di Malioboro

Main
Entrance

Social
Corridor

Culture
Corridor

Preservation
Corridor

ARTI JUDUL

Perancangan
Perancangan adalah usulan pokok yang mengubah 
sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih baik, 
melalui tiga proses : mengidentikasi masalah-masalah, 
mengidentikasi metode untuk pemecahan masalah, dan 
pelaksanaan pemecahan masalah. Dengan kata lain 
adalah pemograman, penyusunan rancangan, dan 
pelaksanaan rancangan. (John Wade, 1997).

Ketandan
Sebuah kawasan pecinan yang terletak di kawasan 
Malioboro, pusat kota Yogyakarta. Berada di sebelah 
timur Jalan Jendral Ahmad Yani, kampung ini ditetapkan 
Pemerintah Kota Yogyakarta sebagai kawasan Pecinan

Cultural
Budaya atau kebudayaan memiliki makna yang berupa 
suatu warisan atau kekayaan leluhur yang tercermin dari 
pengetahuan, kepercayaan, seni, adat serta kebiasaan 
yang ada pada kehidupan sosial masyarakat. (Kroeber 
dan Kluckhohn,1952

Space
Merupakan suatu spasi, jarak, atau ruang yang memiliki 
suatu batasan

Vernakular Kontemporer
Konsep yang menekankan pada membangkitkan tradisi 
dalam desain tropis. Arsitektur vernakular kontemporer 
terbagi dalam empat prinsip. Reinterpreting Tradition, 
Expending Tradition, Evoking Tradition, Reinventing 
Tradition (William S.W. Lim dan TanHock Beng, 1998)
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LATAR BELAKANG

KAMPUNG KETANDAN

KOTA JOGJA

Geografi

DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA

Kampung Ketandan

   Pasar Beringharjo
Batas Barat :

   Jl. Malioboro
Batas Timur :

   Hotel Melia Purosani 

   Kantor Gubernur
Batas Selatan :

Batas Utara :

Sejarah

Ke t a n d a n  t e r b e n t u k  k a r e n a 
kedatangan perantau Tiongkok sekitar 
abad ke-18. Tahun 1826, ada aturan 
bernama wijkenstelsel yang mewajibkan 
orang-orang Tionghoa tinggal dalam 
suatu kawasan yang sudah ditentukan.

Sri Sultan HB I pun menentukan kawasan 
yang saat ini terkenal sebagai 
Ketandan. Nama ini berasal dari 
mayoritas pekerjaan penduduk disana 
sebagai pemungut pajak (tandha). 
Kedatangan perantau Tionghoa ini 
membawa ang in  segar  da lam 
kehidupan sehari-hari masyarakat 
karena membawa budaya baru

Pandangan Wisatawan Terhadap Ketandan

Hal Pertama yang Dibayangkan 

Arsitektur Khas

Budaya Sekitar

Event Budaya

Kuliner

Public Space

6%
16%

26%

19%

36%

Daya Tarik Kampung Ketandan

Budaya China

Arsitektur Khas

Event Budaya

Kuliner

Spot Foto

51%

13%

15%

13%

8%

Hal yang Membuat Tidak Puas

Tidak Memilih

Mahal

Kawasan Kurang 

Tertata

Kelengkapan

Sarana & Prasarana

38%

13%

21%

28%

Sumber : Cakra Wisata, Daya Tarik Kampung Ketandan 
Yogyakarta sebagai Wisata Budaya bagi Generasi Milenial

Alasan Responden Berkunjung

36%

28%

19%

Event Budaya

Berwisata

Diajak Keluarga

Nongkrong

Penasaran

Tugas

Beberapa faktor penentu wisatawan 
datang ke Ketandan adalah:
Ÿ Budaya Tionghoa

Ÿ Sarana & Prasarana
Ÿ Event Budaya
Ÿ Arsitektur Khas

Kesimpulan

Berdasar ju rna l te r sebut, dapat 
diketahui banyak wisatawan yang 
datang hanya karena adanya event 
budaya (PBTY).

Wisatawan datang karena adanya 
event budaya
Event tersebut hanya ber ja lan 
setahun sekali (saat imlek)

+

- 

Sejarah
Ketandan Spot Foto Kuliner

Pameran
Lampion

Atraksi 
Budaya

Salah satu upaya menarik minat wisatawan untuk 
bermalam di Yogyakarta ialah pengembangan 
atraksi wisata malam.

Wisata Malam Chinatown

Sebagai pusat perdagangan skaligus sejarah 
pecinan, Kampung Ketandan berpotensi menjadi 
atraksi wisata malam, Terdapat beberapa opsi 
yang dapat ditawarkan di Kampung Ketandan :

Sumber : Strategi Pengembangan Wisata Malam
Berbasis Perkotaan Di Kota Yogyakarta

Pekan Budaya Tionghoa Yogyakarta (PBTY) merupakan acara festival kebudayaan 

yang diselenggarakan oleh Jogja Chinese Art and Culture Centre untuk merayakan hari 
raya Imlek dan Cap Go Meh. PBTY diadakan di kawasan kampung Ketandan

Pekan Budaya Tionghoa Yogyakarta

Memperingati Tahun Baru Cina sambil Melestarikan Warisan (2015)
Rezza Maulana, Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 13, No. 1, 2015: 183-202

Kegiatan Besar PBTY

Sumber : 

Potensi Ketandan

Rundown PBTY 2020 (Offline)

Demo
Batik

Panggung
Hiburan

Liong &
Samsi

Dance
Competition

Pameran
Budaya

Festival
Kuliner

Wayang
Potehi

Karnaval
PBTY

Koko
Cici

Lomba
Mandarin

Sumber :  Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta

Hari ke- 1 2 3 4 5 6 7 8

Jogja Dragon Festival     

Karnaval PBTY 

Talent Show Koko Cici

Panggung Utama

Food Bazaar

Panggung Band

Wayang Potehi

Pameran Rumah 
Budaya

Lomba Karaoke 
Mandarin

Chinese Costume 
Competition

Mandarin Vocabulary 
Competition

Mandarin Song VG 
Competition

Final Koko Cici Jogja

Parkir Abu Bakar Ali

Kampung Ketandan

Rute 1

Parkir Abu Bakar Ali

Titik 0 KM

Rute 2Rute
Karnaval

Potensi Pengembangan Selanjutnya
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Peluang

Peluang

LATAR BELAKANG

Saat ini industri pariwisata dan ekraf 
Indonesia berjalan berdampingan hingga 
menjadi salah satu kekuatan ekonomi 
Indonesia. 

Yogyakarta menjadi penyumbang PDB 
Ekraf terbesar (2016), mencapai 16,12%. 

Ini menunjukkan bahwa Yogya punya 

potensi besar dalam wisata dan ekraf

- OPUS Creative Economy Outlook 2019

Ÿ Barongsai & Liong
Ÿ Wayang Potehi
Ÿ Event Budaya

Ÿ Hanfu
Ÿ Qifao
Ÿ Cheongsam
Ÿ Samfoo, dll

Ÿ Bak Chang
Ÿ Sup Wonton
Ÿ Char Siu, Dll

Ÿ Bebek Peking

Ÿ Hiasan Dinding
Ÿ Vas/Guci

Ÿ Dsb

Pertunjukan menjadi sektor dengan 
pertumbuhan tertinggi (9,54%). 
Kesenian seperti wayang, teater, tari, 
termasuk dalam sektor ini

Dengan kontribusi ekspor sebesar 
54%, Fashion menjadi sektor ekraf yang 
kuat. Sektor ini meliputi desain & bahan, 
hingga aksesoris pakaian

Kriya menjadi peringkat 2 ekspor 

ekraf (39%). Kriya Indonesia terkenal 

sebagai produk buatan tangan, 
harga jual pun dapat meningkat

KURANGNYA ATRAKSI
DI KETANDAN

MENINJAU SEKTOR
UNGGULAN EKRAF

MENINJAU POTENSI
ATRAKSI

Pertunjukan Fashion Kuliner Kriya

Potensi Budaya Tionghoa
EKRAF

1

Konteks Wisata

Atraksi Aksesibilitas Amenitas Anciliary Service

Komponen wisata dalam suatu destinasi wisata (Cooper, 1994)

Sepi ?
B e r d a s a r k a n  k a c a m a t a 
pariwisata, dapat dianalisis 
komponen kampung ketandan 
sebagai tempat wisata budaya.

Potensi Isu

Kunjungan 
wisatawan yang 
terus meningkat 
year-on-year

Penurunan 
kunjungan sejak 

Covid-19

Meningkatnya 
wisatawan pasca 

Covid-19

Potensi Isu Peluang

Ketandan sebagai 
Chinatown 
Yogyakarta

Kurangnya atraksi 
selain perayaan 

Imlek

Penambahan atraksi 
budaya berdasar 

potensi sektor 
unggulan

Potensi Isu

Ketandan sebagai
Chinatown Yogyakarta

Adanya perubahan 
corak serta kurangnya
perawatan bangunan

bersejarah

Menguatkan
corak pecinan 

Kawasan Ketandan

Ku l i ne r  men jad i  pe r ingkat  1 
kontribusi PDB Ekraf dan ke-3 ekspor 
(6,31%). Kuliner juga telah menjadi 
gaya hidup & rekreasi

FENOMENA
Kesimpulan Fenomena

Atraksi utama di Ketandan hanya 
saat perayaan Imlek (PBTY) PBTY

Konteks Arsitektural
Ketandan saat ini beterbalikan dengan apa yang 
dibayangkan oleh wisatawan. Tanpa adanya event 
budaya, Ketandan pun sepi. Hanya ada beberapa 
kuliner saat hari biasa

Rumah

D iba l i k  pe r t o koan , 
terdapat juga rumah-
rumah penduduk 1-3 
lantai

Pertokoan

Ketandan didominasi 
pertokoan pada muka 
jalan. Terkhusus toko 
emas di bagian Selatan

Fungsional

Arsitektural

Pariwisata

Pergeseran Gaya Fasad

Geometri Atap Area Toko Emas

Salah Satu
Rumah Makan Sekitar
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Arsitektural

Alur Permasalahan Fenomena

PERMASALAHAN

Kampung
Ketandan

Chinatown
Yogyakarta

Wisatawan 
Kurang Tertarik

Potensi Wisata
yang Belum Optimal

Menurunnya
Daya Tarik
Ketandan

Kurangnya
Atraksi Wisata

Tidak Ada
Kegiatan Berkelanjutan

Aktivitas Budaya
di Waktu Tertentu

Fungsional

Kebutuhan & Respon Permasalahan

Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui kondisi terkini secara 
langsung, dari dinas dan juga komunitas seni dan budaya terkait

Primer

Observasi

Merupakan metode pengamatan langsung dan pengumpulan 
data mengenai kondisi eksisting dan area sekitar site

Dokumentasi

Mengumpulkan data secara langsung dan mendokumentasikan 
kondisi  suasana sekitar dalam bentuk foto/video

RTRW Kota Yogyakarta 2021-2041

RDTR Kota Yogyakarta 2021-2041

Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta

Opus Creative Economy Outlook 2019

Kota Yogyakarta Dalam Angka 2021

Sekunder

METODE PENGUMPULAN
DATA

Jurnal Ilmiah Lainnya

LiteraturObservasiFenomena

Permasalahan
Fungsional

Permasalahan
Arsitektural

Analisis

Peningkatan Nilai Pariwisata Ketandan
dengan Perancangan Fasilitas Budaya

Respon

VERNAKULAR
KONTEMPORER

Menurut William Lim 

S.W. (2002) konsep ini 

menekankan pada 
membangkitkan tradisi. 
Tradisi dan budaya 
d i i n t e r p r e t a s i ka n 
k e m b a l i  d e n g a n 
makna kontemporer

Reinterprenting Expending

Evoking Reinventing

Menginterpetasikan kembali nilai-nilai 
budaya dalam idiom kontemporer

Menyegarkan kembali tradisi yang 
mungkin telah hilang dari masyarakat

Tradisi ditranformasi, dikombinasi, dan 
dipertahankan dalam karya arsitektur

Tradisi dipilih sesuai dengan konteks 
terkini dan dikembangkan dengan 
teknologi dan material yang ada

ASPEK ARSITEKTUR
TRADISIONAL TIONGHOA

Maka dari itu, diperlukan tinjauan terhadap 

aspek-aspek arsitektur tradisional tionghoa

Axial
Planning

Jian Hierarki
Ruang

Spatial
Design

Courtyard Elemen
Struktur

ArtikulasiAtap

Masyarakat Wisatawan Komunitas Pengelola

LATAR BELAKANG

SOLUSI PENDEKATAN

Stagnannya
Daeah Wisata

Fasilitas
Budaya Tionghoa

Nilai & FIlosofi

Perlunya
Penyegaran

Belum Tersedia

Menghilangnya
Budaya
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